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ABSTRAK

HENNI AMALIA, S.Hum (1620510017): Gaya Bahasa dalam Novel ‘4zazil
Karya Yasuf Zidan : Analisis Stilistika. Tesis Program Studi Interdisiplinary
Islamic Studies Konsentrasi llmu Bahasa Arab, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,
2018.

Penelitian ini adalah analisis kajian stilistika terhadap gaya bahasa yang terdapat
dalam Novel ‘Azazil Karya Yusuf Zidan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengungkapkan gaya bahasa dalam Novel ‘4zazil Karya Yusuf Zidan dan
mendeskripsikan pengaruh gaya bahasa terhadap pemaknaan dengan pendekatan
teori stilistika novel Syihabuddin Qalyubi dan teori fiksi Burhan Nurgiantoro.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dengan cara membaca,
mencatat dan mengumpulkan data-data dari sumber data tertulis. Analisis data
dilakukan melalui empat tahap yaitu pengumpulan data, pembacaan secara
seksama, pengklasifikasian data, dan penganalisisan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. Penggunaan gaya bahasa novel ‘Azazil
karya Yasuf Zidan meliputi lima aspek kebahasaan yaitu, pertama, Leksikal
berupa: polisemi, penggunaan kata-kata yang khas, dan ketepatan penempatan
kata. Kedua, Gramatikal berupa: aspek fi’il, aspek kata benda, kalimat nominal,
kalimat verbal, dan penyiasatan struktur. Ketiga, Gaya retoris dan kiasan. Gaya
retoris berupa: Aliterasi, Asonansi, Anastrof, Apofasis, Apostrof, Asindeton,
Polisindeton, Kiasmus, Elipsis, Eufimismus, Litotes, Histeron Proteron,
Pleonasme dan tautologi, Perifrasis, Prolepsis, Erotesis, Koreksio, Hiperbol, dan
Oksimoron. Adapun gaya bahasa kiasan meliputi: Simile, Metafora, Alegori,
Personifikasi, Alusi, Eponim, Epitet, Sinekdoke, Metonimia, Antonomasia, Ironi,
Sinisme, Satire, dan Inuendo. Keempat, Kohesi dengan menggunakan alat
penghubung diantaranya: s (al-wawu), < (al-fau), & (summa), s (au), dan a (am).
Kelima, Percakapan dalam novel dapat dianalisis menggunakan salah satu unsur
yaitu: narasi dan dialog. 2. Pengaruh gaya bahasa terhadap pemaknaan
diantaranya: pembaca bisa mengetahui informasi yang disampaikan pengarang,
bisa merasakan rasa sedih, senang, trauma, pesimis, optimis, romantis, nasehat,
rasa nyaman, membuat pembaca lebih fokus dan penasaran, serta pembaca mudah
memahami pesan tersirat maupun tersurat yang disampaikan oleh pengarang.

Kata Kunci: Gaya Bahasa, Novel ‘4zazil Karya Yiasuf Zidan, stilistika novel
Syihabuddin Qalyubi, Teori Fiksi Burhan Nurgiantoro
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama serta Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

januari 1988:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba b Be
< ta t Te
< sa S es (dengan titik di atas)
z jim j Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
0 ra’ r er
J zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
L 7’ z zet (dengan titik di bawah)
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& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain g ge
] fa’ f ef

a3 qaf q qi

B kaf k ka

J lam I el

N mim m em

U nun n en

3 wau w we

> ha’ h ha

B hamzah ' apostrof
s ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

(piaia ditulis Muta’aqqidin

bac ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

R ditulis hibah

L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah ke dalam
bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).



1. Bila diikuti dengan kata sandang ““al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

sl ¥ A S

ditulis

Karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah

ditambah t.
hidll 38 ditulis Zakatul fitri
D. Vokal Pendek
............... Kasrah ditulis i
.............. Fathah ditulis a
....... Dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
Fathah+alif ditulis a
ddala ditulis jahiliyyah
Fathah+ya’ mati ditulis a
- ditulis yas’a
Kasrah+ya mati ditulis 1
BN ditulis karim
Dammah+wawu mati ditulis ol
a8 ditulis furtd




F. Vokal Rangkap

G.

H.

Fathah+ya’mati ditulis ai
aSi ditulis bainakum
Fathah+wawu mati ditulis au
Jh ditulis gaulun

Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al ditulis a’antum
el ditulis w’idat
QS il ditulis la’in syakartum

Kata Sandang Alif-Lam

a. Biladiikuti Huruf Qomariyah

OlAl ditulis al-Qur’an

sl ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti Huruf Syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya

LA ditulis al-sama’

el ditulis al-syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

oas Al (55 ditulis zawl al-furad

aaudl Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki berbagai macam fungsi, salah satunya yaitu untuk
mengemukakan ide atau pikiran baik secara lisan maupun tulisan.
Pengungkapan secara tulisan tersebutlah yang digunakan pengarang untuk
mempengaruhi dan mempermudah pembaca dalam memahami karyanya
dengan menggunakan unsur keindahan dan gaya bahasa yang tepat.

Gaya bahasa merupakan cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa
secara khas yang memperlihatkan atau mencerminkan jiwa dan kepribadian
pengarang. Suatu gaya bahasa yang dikatakan baik harus mengandung tiga
unsur yaitu: kejujuran, sopan santun dan menarik.*

Slamet Muljana dan Simandjutak mengemukakan bahwa gaya bahasa
merupakan susunan perkataan yang terjadi karena perasaaan-perasaan dalam
hati pengarang, baik disengaja ataupun tidak, sehingga akan menimbulkan
perasaan tertentu bagi pembaca.? Singkatnya, gaya bahasa merupakan salah
satu media khusus untuk memperoleh efek tertentu, baik efek praktis dalam
percakapan sehari-hari ataupun efek estetis dalam karya sastra. Hartono dan
Harmanto menambahkan bahwa gaya bahasa merupakan cara khas yang

digunakan seseorang untuk mengungkapkan diri atau gaya peribadi.’

! Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, (Jakarta: PT Gramedia, 1985), 113.

2 Slamet Muljana dan Simongkir Simandjutak, Ragam Bahasa Indonesia, (Jakarta: JB
Wolters, tt.), 47.

® Dick Hartono dan B. Rahmanto, Pemandu di Dunia Sastra, (Yogyakarta: Kanisius,
1986), 35.



Dalam kajian sastra, gaya adalah cara pengarang dalam menggunakan
bahasa, meskipun terdapat dua pengarang yang memakai alur, karakter dan
latar yang sama, namun hasilnya bisa berbeda bahkan sangat berdeda.
Perbedaan tersebut umumnya terletak pada bahasa dan berbagai aspek
kebahasaan seperti kerumitannya, ritme, panjang-pendek kalimat, detail,
humor, kekonkritannya, penggunaan imajinasi dan metafora, campuran dari
berbagai aspek tersebut dengan kadar tertentu akan menghasilkan gaya.* Gaya
bahasa merupakan pembahasan dalam suatu ranah ilmu yaitu stilistika.

Stilistika adalah ilmu yang menganalisis bahasa yang digunakan dalam
suatu karya sastra.’ Definisi stilistika secara umum adalah ilmu tentang gaya
dan meliputi berbagai macam cara atau gaya yang dilakukan dalam seluruh
aktifitas manusia, sedangkan secara khusus, stilistika adalah ilmu yang
berkaitan dengan gaya dan gaya bahasa, tetapi lebih sering digunakan pada
gaya bahasa.’

Pusat perhatian stilistika terletak pada style, yaitu cara yang digunakan
oleh pembicara atau penulis untuk menyatakan maksudnya dengan
menggunakan bahasa sebagai sarananya. Style disini dapat dipahami sebagai
gaya bahasa. Gaya bahasa terdapat dalam berbagai macam bahasa, baik lisan
ataupun tulisan, sastra ataupun nonsastra, akan tetapi, umumnya gaya bahasa

sering ditautkan dengan teks sastra, khususnya teks sastra tertulis.’

* Robert Stanton, Teori Fiksi Robert Stanton, (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2012), 61.

® Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008),
2217.

®Nyoman Kutha Ratna, Stilistika; Kajian Puitika Bahasa, Sastra dan Budaya,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 167.

" Panuti Sudjiman, Bunga Rampai Stilistika, (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1993), 13.



Burhan menjelaskan bahwa stilistika berusaha mencari jawaban
“mengapa pengarang dalam mengekspresikan dirinya memilih cara yang khas?
Apakah pemilihan unsur-unsur bahasa tertentu dapat menimbulkan nilai
estetis? dan apa efek yang ditimbulkan terhadap makna?”.® Sedangkan menurut
Panuti stilistika bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara sastrawan
memanfaatkan unsur dan kaidah bahasa, dan juga efek apa yang ditimbulkan
dari penggunaan bahasa tersebut. Stilistika meneliti ciri khas penggunaan
bahasa dalam wacana sastra yaitu ciri yang membendakannya dengan wacana
nonsastra, dan juga meneliti deviasi terhadap tata bahasa yang berfungsi
sebagai sarana literer. Kajian stilistika berupaya menunjukkan bagaimana
unsur-unsur suatu teks berkombinasi membentuk suatu pesan.’

Stilistika dapat dipahami sebagai ilmu yang mempelajari gaya bahasa
yang digunakan dalam konteks dan tujuan tertentu, yaitu dengan mengkaji
seluruh fenomena bahasa, diantaranya fonologi (aspek bunyi) dan semantik
(aspek makna), dengan melihat penggunaan kata, struktur bahasa dan unsur-
unsur lainnya.*°

Kajian stilistika merupakan salah satu pendekatan linguistik yang
mengkaji tentang bahasa dan gaya sebuah sastra. Dengan demikian, stilistika
dapat dipahami sebagai ilmu mengenai gaya bahasa, sehingga yang menjadi
objek kajiannya adalah seluruh jenis komunikasi yang menggunakan bahasa

baik itu lisan maupun tulisan, karya sastra, karya seni, hingga bahasa sehari-

® Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2009), 280.

¥ Sudjiman, Bunga Rampai Stilistika, 3-7.

19 syihabuddin Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi Al-Qur’an, (Yogyakarta:
Belukar, 2008), 57-59.



hari.** Gaya bahasa tersebutlah yang menjadikan ruang lingkup stilistika yang
sangat luas mencakup seluruh ranah kajian linguistik, namun agar tidak
bercampur dengan kajian bahasa lainnya, maka dibatasi ranah kajian stilistika
yang meliputi, fonologi, morfologi, sintaksis, semantik dan imageri. Gaya
bahasa juga meliputi diksi, struktur kalimat, majas dan citraan, pola rima,
matra yang digunakan sastrawan atau yang terdapat dalam karya sastra.*?

Karya sastra digunakan sebagai sarana dalam menyampaikan aspirasi
dengan bahasa yang indah dan menarik. Melalui karya sastra, pengarang
mencoba menggambarkan permasalahan kehidupan pribadinya. Karya sastra
juga menerima pengaruh dari masyarakat dan juga memberikan pengaruh bagi
masyarakat. Bahkan masyarakat berperan penting dalam menentukan nilai
suatu karya sastra pada zamannya, dan sastrawan yang merupakan salah satu
anggota dari masyarakat tidak dapat menghindar dari pengaruh lingkungan dan
masyarakatnya.*?

Karya sastra yang merupakan salah satu objek kajian stilistika
mempunyai banyak gaya bahasa yang digunakan pengarang untuk
mendeskripsikan apa yang ada dalam pikirannya, sehingga setiap pengarang
memiliki bahasa dan metodenya masing-masing dalam menuangkan pikirannya
menjadi bahasa tertulis sesuai dengan gaya bahasa yang diingikan, hal
tersebutlah yang akan membedakan karyanya dengan karangan lainnya.

Penggunaan gaya bahasa yang khas tentu akan memperlihatkan ciri

! Ratna, Stilistika; Kajian Puitika, 13.

12 sydjiman, Bunga Rampai Stilistika, 13-14.

3 Surono, Teori Metode dan Aplikasi Kritik Sastra, cet 1, (Yogyakarta: Elmatera
Phublishing, 2009), 103.



individualisme, originalitas dan gayanya masing-masing. Hal tersebutlah yang
mempengaruhi penulis untuk menganalisis suatu karya sastra yaitu novel yang
ditulis oleh Yasuf Zidan dan menguak berbagai gaya bahasa yang digunakan
oleh pengarang.

Novel karya Yusuf Zidan yang berjudul ‘4zazil adalah novel yang sangat
fenomenal dan kontroversial yang diterbitkan di Mesir pada tahun 2008. Novel
ini pernah meraih penghargaan sebagai “the arabic da vinci code”. Penulis
novel ini adalah penganut agama Islam, namun isi novel ini tidak sedikitpun
berbicara atau membahas tentang Islam, melainkan tentang agama Masehi
(Kristen). Novel ini berlatar belakang sejarah yang menceritakan autobiografi
fiksional seorang rahib mesir yang bernama Hypa yang hidup pada masa
pergolakan iman Kristen pada abad kelima Masehi. Pada saat itu terjadi
pertentangan antar berbagai aliran gereja yang menyangkut konsep-konsep
sakral, salah satunya tentang permasalahan trinitas dan ketuhanan Yesus, yang
kemudian menimbulkan beberapa tragedi kekerasan yang mengatasnamakan
agama.

Novel ini juga mengisahkan kisah cinta terlarang antara Hypa dengan
dua wanita cantik yaitu Oktavia yang merupakan penganut paganisme dan
Martha seorang penyanyi gereja. Nama ‘4zazil dalam novel ini diambil dari
nama iblis yang bernama ‘4zazil, yang merupakan raja iblis yang diusir Tuhan
dari surga karena membangkang perintahnya. ‘4zazil dalam novel ini sering
menggoda Hypa untuk menulis rahasia kelam hidupnya serta pikiran-pikiran

terlarang yang sesat menurut gereja, hal tersebutlah yang membuat Hypa



mengalami banyak konflik batin di dalam dirinya, dan konflik tersebut
kemudian diulas dengan gaya bahasa yang indah yang membuat pembaca
seolah-olah berada dan menyaksikan semua kejadian dalam novel tersebut.
Bahasa yang digunakan dalam novel tersebut banyak mengandung sastra
dengan penggunaan gaya bahasa yang tepat dan sarat akan makna. Penulis
mengutip salah satu contoh gaya bahasa yang terdapat dalam novel Azazil

Yusuf Zidan pada halaman 69, yaitu:
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“Pertanyaannya yang tiba-tiba itu bagaikan api yang membakar

sejuknya angin sore yang tadinya berdesir di hati. Pertanyaan itu
melemparkanku ke masa lalu yang tadinya kukira telah terkubur”.

Kutipan di atas menjelaskan bahwa dia (Hypa) kaget dengan pertanyaan
yang diajukan Pendeta Nestor kepadanya hingga membuatnya merasa bagaikan
api yang membakar hingga membuat seluruh tubuhnya panas. Kutipan tersebut
termasuk dalam gaya bahasa simile karena terdapat salah satu alat untuk
menyerupakan sesuatu atau disebut juga dengan adat at-tasybih, yaitu al-kaf
(&) pada frase ¢3ul> JiS yang berarti “bagaikan api yang membakar”. Simile
merupakan salah satu dari bagian gaya bahasa kiasan. Dilihat dari
pengertiannya, simile adalah perbandingan yang bersifat eksplisit, yang berarti
bahwa ia langsung menyatakan sesuatu sama dengan hal yang lain. Untuk

menyerupakan yang satu dengan yang lainnya dalam gaya persamaan atau



simile diperlukan adanya kata-kata yang menyerupakan, yaitu kata-kata:
seperti, sama, sebagai, bagaikan, laksana, dan sebagainya.**

Selain gaya bahasa simile, novel ‘4zazil juga menggunakan berbagai
macam gaya bahasa lainnya. Banyaknya gaya bahasa yang digunakan Ytsuf
Zidan dalam novel ‘Azazil merupakan salah satu alasan penulis untuk
menelitinya lebih mendalam. Oleh karena itu diperlukan adanya sebuah kajian
yang dapat mengungkapkan makna yang dikehendaki oleh Yasuf Zidan dalam
novel ‘Azazil. Adapun kajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
stilistika, sebagai sarana yang dapat membantu pembaca dalam memahami
makna yang terkandung didalamnya.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka diperlukan adanya
rumusan masalah. Peneliti merumuskan dua pokok permasalahan yang akan
dibahasa dalam penelitian ini yaitu:
1. Apa saja jenis gaya bahasa yang digunakan dalam novel Azazil karya Yasuf
Zidan?
2. Bagaimana pengaruh gaya bahasa terhadap pemaknaan dalam novel Azazil
karya Yusuf Zidan?
. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mengungkapkan gaya bahasa dalam novel Azazil karya Yusuf Zidan.

 Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, 134.



b. Mendeskripsikan pengaruh gaya bahasa terhadap pemaknaan
2. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara teoritis
maupun secra praktis.
a. Manfaat teoritis

1) Memberikan kontribusi bagi pengembangan studi stilistika di
Indonesia, khususnya di Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Oleh karena itu, studi stilistika di Indonesia perlu dikaji
secara intensif dan terus digalakkan terutama pengkajian stilistika
terhadap karya sastrawan-sastrawan Arab.

2) Studi ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
meningkatkan apresiasi sastra di kalangan masyarakat. Telaah
linguistik sebuah novel diharapkan dapat memberikan masukan-
masukan berharga bagi keperluan kritik sastra.

3) Memberi manfaat bagi koleksi perpustakaan bahasa.

b. Manfaat praktis

1) Menjadi acuan dasar dalam menggali dan melestarikan sastra,
khususnya pengkajian novel secara stilistika.

2) Menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca serta pemerhati
sastra dalam menganalisis novel secara stilistika.

D. Tinjauan Pustaka
Penelitian pada novel Azazil karya Yusuf Zidan bukanlah sebuah

penelitian baru, karena sudah ada beberapa peneliti sebelumnya yang tertarik



dan melakukan penelitian pada novel tersebut. Dari beberapa kajian
sebelumnya, sepanjang pengetahuan penulis, para peneliti hanya menganalisis
beberapa kajian yaitu kajian penokohan, balaghah dan sosiologi sastra. Berikut
adalah skripsi dan tesis yang penulis temukan dan dapat penulis jadikan
sebagai kajian pustaka, diantaranya:

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Fitria Afriyanti, Universitas Indonesia
tahun 2012 dengan judul “Tokoh dan Penokohan dalam Novel Azazil Karya
Youssef Zeidan”. Penelitian ini berfokus pada tokoh dan penokohan dalam
novel Azazil. Peneliti tersebut mendapati lima karakter tokoh yaitu; tokoh
protagonis, antagonis, tokoh andalan, dan tokoh tambahan. Peneliti juga
mengungkapkan karakter dari tokoh utama yaitu Hypa yang memiliki karakter:
religius, penakut, selalu mengingat masa lalu, menghormati orang lain, sensitif,
sulit menerima kenyataan, kritis, dan pengkhayal. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah tokoh dan penokohan yang terdapat dalam novel ini memiliki
keunikan, dan Hypa yang merupakan tokoh utama dengan keunikan
pemikirannya dalam menjalani semua peristiwa dalam hidupnya sangat
mengesankan, hal tersebut jugalah yang membuat dirinya merasa tertekan dan
putus asa dalam menjalani hidupnya.

Kedua, Skripsi dari Nur Azizah, UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2017
dengan judul “Ma’ani Istifham fi Riwayah ‘Azazil Liyisuf Zidan”. Penelitian
ini khusus mengkaji tentang llmu Balaghah yaitu Istifham yang terdapat dalam
novel Azazil. Peneliti tersebut menemukan sebanyak 51 kalimat yang terdapat

huruf Istifham dengan berbagai variasi dari macam-macam pembagian Istifham
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dan peneliti juga menemukan sebanyak 16 makna Istifham yang terkandung
dalam huruf-huruf Istifham yang terdapat dalam novel tersebut.

Ketiga, Tesis Ahmad Badrus Sholihin, Universitas Gadjah Mada tahun
2013 dengan judul “Kekerasan Atas Nama Agama Dalam Novel Azazil Karya
Yusuf Zidan Analisis Sosiologi Sastra”. Tesis ini berfokus pada kekerasan
yang mengatas namakan agama yang terjadi pada akhir abad ke-4 dan ke-5
Masehi yang terdapat dalam novel tersebut yang dianalisis menggunakan teori
sosiologi sastra dan teori penerjemahan. Peneliti tersebut menemukan bahwa
kekerasan atas nama agama tidak hanya terjadi antar pemeluk satu agama
namun juga terjadi antar pemeluk agama lain, peneliti juga menemukan tiga
bentuk hubungan kekerasan atas nama agama dengan kondisi sosial politik
Timur Tengah; 1. Romantis yaitu kekerasan yang tidak pernah terjadi dengan
sendirinya dan selalu terpaut dengan sruktur sosial. 2. Intelektualistis yaitu
kekerasan yang menawarkan sesuatu yang belum ada dalam realitas. 3. Etis
yaitu kekerasan yang bersifat timbal balik.

Peneliti juga akan meyebutkan beberapa penelitian yang menggunakan
teori yang sama diantaranya:

Pertama, Disertasi oleh Syihabuddin Qalyubi, UIN Sunan Kalijaga tahun
2006 dengan judul “Stilistika Kisah Ibrahim a.s dalam Al-Qur’an”. Penelitian
ini membahas tentang pola bahasa, unsur pembentukan, gaya bahasa dan gaya
pemaparan kisah Ibrahim a.s dalam al-Qur’an. Penelitian dalam Disertasi ini
menggunakan berbagai macam teori diantaranya: teori Muhammad Ahmad

Khalafullah, Ahmad Darwis, dan Gorys Keraf. Penggabungan beberapa teori
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tersebut menghasilkan teori baru yang menjadi cikal bakal munculnya teori
stilistika yang berorientasi pada kompleksitas bahasa yang meliputi ranah
Fonologi, Morfologi, Sintaksis, Semantik dan Imagery.

Kedua, Tesis dari Abdullah Ridlo, UIN Sunan Kalijaga tahun 2017
dengan judul “Kompleksitas Gaya Bahasa Diwan Al-lmam Asy-Syafi’i (Studi
Analisis Stilistika) 7. Penelitian ini mengkaji ranah kajian stilistika yang
meliputi: Mustawa Sawti (Ranah Fonologi), Mustawa Sarfi (Ranah Morfologi),
Mustawa Nahwi (Ranah Sintaksis), Mustawa Dalali (Ranah Semantik), dan
Mustawa Taswiri (Ranah Imagery) yang terdapat dalam diwan al-Imam asy-
Syafi’i.

Dari beberapa tinjauan pustaka di atas, penelitian saat ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian, dimana
penelitian sebelumnya lebih menfokuskan pada kajian penokohan, balaghah
dan sosiologi sastra yang terdapat dalam novel ‘4zazil, sedangkan penelitian
saat ini, lebih menfokuskan pada gaya bahasa dalam novel ‘4zazil karya Yusuf
Zidan dengan kajian stilistika. Dengan demikian penelitian ini layak untuk
diteliti karena peneliti belum menemukan penelitian secara khusus yang
menggunakan kajian stilistika pada novel tersebut, yang akan membahas

tentang gaya-gaya bahasa yang terdapat dalam novel ‘Azazil.

. Kerangka Teori
Kerangka teori sangat dibutuhkan dalam suatu penelitian untuk

menentukan masalah yang akan diteliti serta menunjukkan bagaimana teori
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tersebut digunakan dalam penelitian. Peneliti akan membahas teori-teori yang
digunakan dalam penelitian ini.
1. Karya sastra
Sastra adalah suatu kegiatan kreatif atau sebuah karya seni. Setiap
karya sastra, pada dasarnya bersifat umum dan sekaligus khusus, tepatnya
individual dan sekaligus umum. Setiap karya sastra memiliki sifat seni yang
sama dengan karya seni lainnya.’® Meskipun karya sastra mempunyai
kesamaan sifat dengan karya seni, namun karya sastra memiliki batasan,
sebagaimana pendapat Wellek dan Warren, salah satu batasan sastra adalah
segala sesuatu yang tertulis atau tercetak.®
Karya sastra adalah karya manusia yang bersifat rekaan dengan
menggunakan bahasa sebagai mediumnya, baik secara implisit maupun
ekplesit yang dianggap memiliki nilai estetis (keindahan).!” Sedangkan
Fananie menyebutkan bahwa sastra adalah karya fiksi yang dihasilkan dari
luahan emosi secara spontan, dan mampu mengungkapkan aspek estetik.'®
Karya sastra merupakan hasil pemikiran dan pengalaman manusia
yang disampaikan dengan komunikatif tentang maksud dari pengarang yang
kemudian diaplikasikan dalam bentuk lisan maupun tulisan. Karya sastra
lahir sebagai bentuk dari imajinasi serta refleksinya terhadap gejala-gejala

sosial, sehingga karya sastra menjadi salah satu bagian dari kehidupan

1> Rene Wellek dan Austin Warren, Teori Kesusastraan, terj. Melani Budianta, (Jakarta:
Gramedia, 1989), 9.

16 Rene Wellek dan Austin Warren, Teori Kesusastraan, (Jakarta: Gramedia, 1993), 11.

" A. Teeuw, Sastra dan llmu Sastra, Pengantar Teori Sastra, (Jakarta: Pustaka Jaya,
1984), 22.

8 Zainudin Fananie, Telaah Sastra, (Yogyakarta: Muhammadiyah University Press,
2000), 6.
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masyarakat. Karya sastra diciptakan oleh pengarang untuk dibaca, dipahami
dan dinikmati. Melalui karyanya, pengarang ingin mengungkapkan
permasalahan kemanusiaan berupa penderitaan, perjuangan, kebahagiaan,
kasih sayang, kebencian, nafsu dan segala sesuatu yang dialaminya manusia
baik fisik maupun psikis. Sastrawan yang memiliki nilai seni tinggi mampu
menafsirkan makna dan hakikat hidup dengan bahasa yang lugas dan sarat
akan sastra.

Dalam karya sastra terdapat unsur pokok yaitu unsur intrinsik dan
ekstrinsik. Untuk memahami unsur-unsur tersebut secara mendalam, maka
sangat diperlukan adanya pemahaman unsur sastra secara keseluruhan,
karena kriteria penilaian teks sastra dapat ditentukan dengan adanya
pemahaman unsur-unsur tersebut. Tujuan utama dari telaah tersebut adalah
untuk mengetahui sejauh mana kualitas unsur-unsur pembentukannya, baik
itu berupa kekurangannya, kelebihannya dan keistimewaannya yang
membedakannya dengan karya sastra lain.*

Sumardjo dan Saini membagi jenis-jenis sastra secara rinci, sastra
dibagi menjadi dua yaitu: sastra Non-imaginatif dan sastra imaginatif, yang
termasuk sastra imaginatif yaitu: esai, kritik, biografi, otobiografi, sejarah,
memoar, catatan harian dan surat-surat, sedangkan sastra imaginatif dibagi
menjadi dua: pertama, puisi berupa: epik, lirik, dan drama. Kedua, prosa
yaang dibagi menjadi dua: fiksi dan drama, fiksi berupa: novel, cerita

pendek dan novelet, dan drama dibagi menjadi dua: drama prosa dan drama

“lbid, 63.
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puisi yang memilki kesamaan contoh yaitu: komedi, tragedi, melodrama dan
tragi-komedi.”® Dari pembagian jenis-jenis sastra tersebut menyebutkan
bahwa novel merupakan bagian dari prosa fiksi dari pembagian sastra
imaginatif.
2. Hakikat novel

Novel merupakan objek dari penelitian ini. Novel berasal dari bahasa
inggris, hal tersebut juga dikemukakan oleh Abrahams dalam Burhan yang
menyebutkan bahwa novel berasal dari bahasa Inggris yang kemudian
berkembang di Indonesia berasal dari bahasa Italia novella, sedangkan
dalam bahasa Jerman novelle. Secara harfiah, novella berarti “sebuah barang
baru yang kecil”. Kata novel berasal dari bahasa Latin novella yang
kemudian diturunkan menjadi novies yang berarti baru. Kata “baru” tersebut
dikaitkan dengan kenyataan bahwa novel merupakan jenis cerita fiksi yang
muncul belakangan setelah cerita pendek dan roman.*

Pengertian novel sebagaimana yang dikutip oleh Tarigan dalam buku
The American Collage Dictionary, menyebutkan bahwa novel adalah suatu
cerita yang fiktif dengan panjang tertentu, yang melukiskan para tokoh,
gerak serta adegan yang terjadi dalam kehidupan nyata yang direpresentatif
dalam suatu alur atau suatu keadaan yang kacau.?> Dalam KBBI
menjelaskan bahwa pengertian novel adalah karangan prosa yang panjang,

yang berisi rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang di

% sumardjo, Jacob dan Saini K.M, Apresisi Kesusastraan, (Jakarta: Gramedia, 1997),
18-19.

2! Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, 9.

2 Henry Guntur Tarigan, Prinsip-Prinsip Dasar Sastra, (Bandung: Angkasa, 1984),
164.
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sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap tokoh atau
pelakunya.?® Burhan juga mengartikan novel sebagai sebuah prosa fiksi
yang panjangnya cukup, yang berarti tidak terlalu panjang juga tidak telalu
pendek.?*

Novel menciptakan sebuah dunia yang berisikan model kehidupan
yang diidealkan yang dibentuk melalui unsur intrinsik seperti peristiwa,
plot, tokoh, latar, dan sudut pandang yang bersifat imajinasi.?

Bahasa merupakan medium utama pengarang untuk menciptakan
karya seni yang imajinatif dengan unsur nilai seni yang tinggi. Melalui
bahasa, pegarang dengan bebas mengungkapkan pikiran dan perasaannya
yang diinginkannya. Bentuk ekspresi yang diungkapkan dalam karya sastra
khususnya novel menggunakan bahasa yang lebih rumit, pengarang harus
mampu mentransfer ekpresinya kepada pembaca, sehingga pembaca bisa
merasakan apa yang dimaksud oleh pengarang, misalnya ekspresi sedih,
marah, senang, kecewa dan lain sebagainya. Seorang sastrawan dalam
mengungkapkan ekspresinya, memerlukan kalimat yang mampu menggugah
perasaan yang halus dari manusia dan kemanusiaan, dan mempu

membahasakan ekspresi kejiwaannya.?

% Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa lindonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,

2005), 511.

 Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, 9.
% Ibid, 4.
% Abdul Razak, Kalimat Efektif Struktur, Gaya dan Variasi, (Jakarta: Gramedia, 1990),

2-3.
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3. Stilistika

Sebagaimana yang telah penulis kemukakan sebelumnya, penelitian
ini menggunakan teori stilistika sebagai acuan analisis sastra. Studi stilistika
termasuk dalam ruang lingkup linguistik modern, yang mengkaji hampir
keseluruhan fenomena bahasa, hingga maknanya.?’ Stilistika merupakan
ilmu yang menyelidiki bahasa yang dipergunakan dalam karya sastra.?

Stilistika (stylistics) adalah ilmu yang meneliti penggunaan bahasa dan
gaya bahasa dalam karya sastra. Bidang kajian stilistika meliputi kata, tanda
baca, gambar, juga bentuk tanda lain yang dapat dianalogikan sebagai kata-
kata. Bidang kajian tersebut dapat berupa print-out (cetakan) ataupun berupa
tulisan dalam karya sastra. Secara potensial print-out tersebut dapat
menghasilkan, 1) gambaran objek atau peristiwa, 2) gagasan, 3) satuan isi,
dan 4) ideologi yang terkadung dalam karya sastra.?®

Stilistika dalam literatur Arab dikenal dengan istilah ‘ilmu al-uslib
atau wuslubiyyah. Umumnya, pandangan para pakar bahasa mengenai
stilistika dalam praktiknya terbagi menjadi dua: pertama, studi mengenai
model-model tuturan profesi tertentu, seperti tuturan jurnalistik dan lain
sebagainya. Kedua, studi mengenai karakteristik gaya penulis dalam

sebagian atau keseluruhan karya sastranya.*

27 Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi al-Qur’an, 21.

% Kridalaksana, Kamus Linguistik, 227.

2 Aminuddin, Stilistika: Pengatar Memahami Bahasa dalam Karya Sastra, (Semarang:
IKIP Semarang Press, 1995), 44.

% Fathullah Ahmad Sulaiman, al-Uslubiyyah, Madkhal Nazari wa Dirasah
Tathbiqiyyah, (Kairo: Maktabah Adab, 2004), 38.
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Kajian stilistika mencakup seluruh fenomena bahasa, mulai dari segi
fonologi (bunyi bahasa) hingga segi semantik (studi makna).*! Sebagaimana
yang telah disebutkan sebelumnya bahwa stilistika merupakan bagian dari
kajian linguistik, agar ranah kajiannya tidak terlalu luas, maka stilistika
dibatasi pada teks tertentu, diantaranya dengan memperhatikan preferensi
penggunaan kata atau struktur bahasa, mengamati hubungan antar pilihan
bahasa untuk mengidentifikasi ciri-ciri stilistik (stylistic features), seperti
sintaksis (tipe struktur kalimat), leksikal (diksi, penggunaan kata tertentu),
retoris atau devisi (penyimpangan dari kaidah umum tata bahasa).*

Penilitian ini menggunakan analisis stilistika yang merujuk pada dua
teori, yaitu teori stilistika novel Syihabuddin Qalyubi dan teori fiksi Burhan
Nurgiantoro. Dikarenakan objek penelitian ini adalah teks berbahasa Arab
dan untuk mempermudah penulis dalam meneliti, maka untuk empat teori
pertama penulis menggunakan teori Syihabuddin Qalyubi, dan untuk teori
kelima menggunakan teori Burhan Nurgiantoro. Berikut adalah beberapa
unsur kajian stilistika novel:

a) Leksikal (Mustawa al-Dalali), yang dimaksud dalam kajian ini memiliki
pengertian yang sama dengan diksi yaitu penggunaan kata-kata tertentu
yang sengaja dipilih oleh pengarang. Ketepatan kata tersebut dapat
dilihat dari segi bentuk dan makna, tujuan kajian ini yaitu apakah diksi

mampu mendukung tujuan estetis dari suatu karya sastra, mampu

48.

8! Syukri Muhammad ‘Ayyad, Madkhal ila ‘Ilmi Uslib, (Riyad: Dar al-‘Ulum, 1982),

% Sudjiman, Bunga Rampai Stilistika, 14.
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menghubungkan makna, pesan, dan mampu mengungkapkan gagasan
yang dimaksud oleh pengarang.*

b) Gramatikal (Mustawa al-Nahwi). Kajian gramatikal mencakup
pembahasan yang sangat luas, yaitu menjelaskan aspek susunan, kata
kerja, kata benda, hingga komposisi kalimatnya. Namun hal itu berbeda
dengan kajian stilistika, unsur gramatika dalam stilistika adalah mengkaji
mengapa dan kenapa susunan dan kata-kata tersebut dipilih dan dibuat.*

c) Gaya retoris dan kiasan (Mustawa al-Taswiri). Retoris merupakan cara
penggunaan bahasa untuk mencapai efek estetis. Estetika dapat dicapai
melalui kreativitas dalam pengungkapan bahasa, yaitu bagaimana penulis
mempergunakan bahasa dalam mengungkapkan ide atau gagasannya.
Pengungkapan bahasa dalam sastra bertujuan untuk mempengaruhi sikap
dan perasaan pembaca yang tercermin dalam nada, dan mampu
mendukung ide secara tepat yang mengandung sifat estetis sebagai suatu
karya seni.*® Dan gaya bahasa kiasan awalnya dibentuk berdasarkan
perbandingan dan persamaan. Kiasan membandingkan sesuatu dengan
sesuatu yang lain dengan mencoba menemukan ciri-ciri kesamaan antara
kedua hal tersebut,*®

d) Kohesi (Mustawa at-Tamasak), yaitu penghubung antar satu bagian
kalimat dengan bagian yang lain atau antar satu kalimat dengan kalimat

yang lain. Hubungan tersebut bisa bersifat eksplisit, implisit, maupun

% Nurgiantoro, Teori Pengkajian Fiksi, 290.

% Qalyubi, “Iimu Al-Uslub; Stilistika Bahasa dan Sastra Arab, 44.
% Nurgiantoro, Teori Pengkajian Fiksi, 295.

% Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, 113.
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keduannya secara bersamaan atau bergantian.*” Keterhubungan tersebut
dihubungkan dengan alat penghubung (al-washl) baik itu berupa kata-
kata penghubung (karf-harf ‘athaf) ataupun karena kaharusan dalam
struktur, seperti; subjek (mubtadd) yang harus berhubungan dengan
predikat (khabr).®
e) Percakapan (Mustawa al-Hiwar). Dalam pembahasan ini, pengarang
membiarkan pembaca untuk melihat dan mendengar kata-kata yang
diucapkan oleh tokoh-tokoh yang terdapat dalam suatu karya sastra.
Percakapan dalam novel dibagi menjadi dua yaitu narasi dan dialog.
Pengungkapan narasi dan dialog selalu berjalan beriringan, sambung-
menyambung dan saling melengkapi.*®
F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk memperoleh suatu data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.® Tesis ini menggunakan metode
penelitian kepustakaan (Library Reasearch) yang akan menelaah sumber-
sumber pustaka, baik berupa buku, ensiklopedi, jurnal, majalah, media online,
maupun sumber-sumber lainnya yang relevan dengan topik yang akan dikaji.
Penelitian kepustakaan tergolong dalam bidang penelitian kualitatif atau

penelitian yang mengarah pada eksplorasi yaitu penggalian data-data terkait.

¥ Nurgiantoro, Teori Pengkajian Fiksi, 305-306.

% Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Al-Qur’an; Makna di Balik Kisah Ibrahim,
(Yogyakarta: Lkis, 2009), 151.

% Nurgiantoro, Teori Pengkajian Fiksi, 311.

“% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), 2.
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Penelitian yang penulis gunakan disini, tepatnya adalah penelitian
kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengungkapkan
berbagai informasi kualitatif dengan penggambaran secara cermat mengenai
sifat-sifat suatu hal baik individu maupun kelompok, keadaan, gejala-gejala,
atau fenomena yang lebih berharga dari pernyataan dalam bentuk angka-angka
dan tidak terbatas pada pengumpulan data melainkan meliputi analisis, dan
interpretasi data.**

Metode kualitatif adalah metode pengkajian atau penelitian terhadap
suatu masalah yang tidak menggunakan prosedur-prosedur statistik. Metode ini
bersifat deskriptif sehingga datanya berupa kalimat-kalimat yang kemudian
dianalisi dari segi kegramatikalannya dengan menggunakan teori atau
pendekatan tertentu.*?

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode deskriptif
kualitatif dengan bentuk studi kasus yang menggambarkan keadaan sebenarnya
tentang objek yang diteliti. Penelitian ini bersifat deskriptif karena mencoba
mencari bagaimana dan mengapa sesuatu hal itu terjadi. Sumber data dalam
penelitian ini adalah novel 4zazil karya Yusuf Zidan yang diterbitkan di Mesir
oleh Dar el- Shouruqg pada tahun 2009.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik pustaka dan catat. Tehnik pustaka yaitu pencarian data dengan

menggunakan sumber-sumber tertulis yang mencerminkan pemakaian bahasa

*1 H. B. Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif (Metode Penelitian untuk llmu-ilmu
Sosial dan Budaya), (Surakarta: Universitas Sebelas Maret Sukakarta Press, 1997), 8-10.
*2 D. Edi Subroto, Kalimat Efektif Gaya dan Variasi, (Jakarta: Gramedia, 1992), 5.
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sinkronis,*® dengan kata lain, teknik pustaka yaitu pengambilan data dari
sumber tertulis untuk memperoleh data serta konteks bahasa yang mendukung
dalam analisis. Pengumpulan data melalui teknik pustaka ini dapat dilakukan
dengan membaca, mencatat dan mengumpulkan data-data dari sumber data
tertulis, selanjutnya sumber tertulis itu dilakukan pembacaan dengan seksama,
kemudian memilih tuturan yang relevan sebagai data yang dianalisis, setelah
itu, data tersebut dicatat dan dikumpulkan lalu diklasifikasikan sesuai dengan
tema yang berdasarkan rumusan masalah untuk dianalisis.

Penelitian disini menggunakan data dalam bentuk dokumen, sumber data
tersebut adalah gaya bahasa dari segi leksikal, gramatika, gaya bahasa retoris
dan kiasan, kohesi dan percakapan yang terdapat dalam novel Azazil. Tahap
pertama yang harus dilakukan adalah dengan pengumpulan dokumen yang
akan dinalisis, selanjutnya dibaca dengan seksama dan dicatat berupa kata,
frasa maupun kalimat yang termasuk dalam kelompok gaya bahasa tersebut.
Data yang diambil harus memenuhi kriteria ungkapan gaya bahasa yang berupa
dari segi leksikal, gramatika, gaya bahasa retoris dan Kkiasan, kohesi,
percakapan dan diungkapkan pengaruh gaya bahasa terhadap maknanya,
selanjutnya diklasifikasikan ungkapan tersebut sesuai dengan jenis gaya
bahasa, kemudian dianalisis secara cermat dan dideskripsikan secara

menyeluruh.

3 1pid, 42.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh hasil yang sistematis, maka penulis membagi analisi
ini menjadi tiga bagian utama, yaitu: pendahuluan, pembahasan, dan penutup,
pada setiap bagiannya memiliki bab-bab tersendiri, berikut adalah gambaran
pembahasannya:

Bab I, terdiri dari latar belakang permasalahan serta alasan memilih
judul, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode pnelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab I, berisi tentang kajian teoritis yaitu stilistika yang meliputi
pengertian stilistika, perkembangan stilistika yang mempunyai dua sub
pembahasan, yaitu stilistika di Barat dan stilistika di Arab. Kemudian
membahas hubungan antara stilistika dengan ilmu lain yang berisikan tiga sub
Bab, yaitu stilistika dan linguistik, stilistika dan kritik sastra, dan hubungan
stilistika dan ‘ilmu balaghah. Selanjutnya membahas ruang lingkup stilistika.

Bab 11l yang terdiri dari dua sub Bab, sub Bab pertama membahas
biografi singkat penulis novel A4zazil yaitu Yusuf Zidan dan sub Bab kedua
menerangkan seputar sinopsis novel 4Azazil kaya Yasuf Zidan. Pembahasan ini
diharapkan dapat memberikan gambaran umum tentang novel Azazil, sehingga
dapat dipahami isi dari novel tersebut tanpa mambacanya secara langsung.

Bab IV, merupakan analisis terhadap unsur-unsur stilistika dalam novel
Azazil karya Yusuf Zidan yang berupa: Leksikal (Mustawa al-Dalali),
Gramatikal (Mustawa al-Nahwi), Gaya retoris dan kiasan (Mustawa al-

Taswiri), Kohesi (Mustawa at-Tamasak), dan percakapan (Mustawa al-Hiwar).
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Pada Bab ini diharapkan akan terjawab semua rumusan masalah dalam
penelitian ini.

Dan yang terakhir Bab V, yang merupakan penutup atau Bab terakhir.
Bab ini terbagi atas kesimpulan-kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.
Pada halaman berikutnya dicantumkan daftar pustaka yang penulis gunakan

dalam penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Stilistika merupakan ilmu tentang gaya bahasa, dan gaya bahasa itu
sendiri adalah cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang
dapat memperlihatkan atau mencerminkan kepribadian pengarang. Objek dari
kajiannya Stilistika yaitu karya sastra, baik itu puisi, prosa maupun novel.

Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan novel sebagai objek analisis

menggunakan kajian stilistika, yaitu novel ‘4zazil karya Yusuf Zidan.

Berdasarkan analisis secara intensif, sebagaimana yang telah dibahas pada

bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan dari analisis ini adalah sebagai

berikut:

1. Studi stilistika pada novel ‘Azazil karya Yusuf Zidan menghasilkan
sebuah kesimpulan bahwa pemakaian gaya bahasa meliputi lima aspek
kebahasaan, pertama, leksikal berupa: polisemi, penggunaan kata-kata
yang khas, dan ketepatan penempatan kata. Kedua, gramatikal berupa:
aspek fi’il, aspek kata benda, kalimat nominal, kalimat verbal, dan
penyiasatan struktur. Ketiga, gaya retoris dan kiasan. Gaya retoris
berupa: Aliterasi, Asonansi, Anastrof, Apofasis, Apostrof, Asindeton,
Polisindeton, Kiasmus, Elipsis, Eufimismus, Litotes, Histeron Proteron,
Pleonasme dan tautologi, Perifrasis, Prolepsis, Erotesis, Koreksio,
Hiperbol, dan Oksimoron. Adapun gaya bahasa kiasan meliputi: Simile,

Metafora, Alegori, Personifikasi, Alusi, Eponim, Epitet, Sinekdoke,

148
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Metonimia, Antonomasia, Ironi, Sinisme, Satire, dan Inuendo. Keempat,
kohesi dengan menggunakan alat penghubung diantaranya: s (al-wawu),
< (al-fau), & (summa), s (au), dan & (am). Kelima, Percakapan dalam
novel dapat dianalisis menggunakan salah satu unsur yaitu: narasi dan
dialog.

Pengaruh gaya bahasa terhadap pemaknaan diantaranya: pembaca bisa
mengetahui informasi yang disampaikan pengarang, bisa merasakan rasa
sedih, senang, trauma, pesimis, optimis, romantis, nasehat, rasa nyaman,
membuat pembaca lebih fokus dan penasaran, serta pembaca mudah
memahami pesan tersirat maupun tersurat yang disampaikan oleh

pengarang.

B. Saran-saran

Kajian stilistika terhadap novel memiliki peran penting bagi kemajuan

studi stilistika di Indonesia, khususnya pada program Pasca Sarjana

Universitas Negeri Sunan Kalijaga. Setelah penelitian terhadap novel ‘4zazil

karya Yusuf Zidan, penulis bermaksud mengemukakan beberapa saran yang

diharapkan bermanfaat untuk pembaca dan penelitian selanjutnya, yaitu:

1.

Kajian stilistika mampu menguak isi yang terkandung dalam karya
sastra. Melalui stilistika, maksud atau pesan yang tersirat dari pengarang
dapat dieksprisikan menjadi nyata dan menghasilkan pemahaman yang

baik bagi pembaca atau pendengar.
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Novel ‘Azazil karya Yusuf Zidan sangat terbuka untuk diteliti lebih
lanjut, terutama pada aspek komparatif antara novel dalam Bahasa Arab
dengan penerjemahannya dalam Bahasa Indonesia.

Untuk menyempurnakan penelitian ini, baik kiranya bila ada pihak yang
mau mengkritisi atau memberi saran sehingga penelitian ini menjadi

lebih bermakna.
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